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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengetahui, memotret, dan memaparkan sejauh mana
pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dan peluang keberhasilannya.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data makalah ini berupa studi literatur
menggunakan literatur terdahulu yang relevan, mengeksplorasi praktik-praktik
terbaik, tren, dan temuan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan hasil pembelajaran teks eksposisi. Literatur ini mencakup
penelitian-penelitian empiris yang mendokumentasikan pengaruh positif dari
diferensiasi konten, proses, dan produk dalam konteks pembelajaran teks
eksposisi. Tidak hanya itu, sebagai triangulasi data, kajian ini juga menampilkan
proses pembelajaran berdiferensiasi dari pembelajaran menulis teks jenis yang
lain dan pembelajaran menulis teks eksposisi dari lintas jurusan untuk
mengetahui apakah ada kesamaan dan perbedaan dalam proses penerapannya.
Berdasarkan studi literatur inilah kemudian didapati hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa pembelajaran  berdiferensiasi  terbukti  mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis
teks eksposisi. Namun begitu, tidak dinafikan bahwa akan terjadi kendala di
awal-awal praktik ini dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan baik guru dan siswa
sama-sama belajar beradaptasi dengan pendekatan yang baru yang sebelumnya
jarang bahkan mungkin hampir tidak pernah dilakukan oleh para guru. Dengan
demikian, penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih banyak
membahas penerapan pembelajaran teks eksposisi dengan pendekatan
pembelajaran  berdiferensiasi dengan pendekatan kualitatif  alih-alih
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Kata kunci: Diferensiasi, Eksposisi, Menulis, Teks

PENDAHULUAN

Menulis merupakan Upaya menggambarkan bunyi-bunyi bahasa yang tadinya
dapat dirasakan oleh telinga menjadi dapat ditangkap oleh mata. Definisi tersebut
sejalan dengan Tarigan (2008) yang mengatakan bahwa menulis adalah
pelukisan gambar atau grafik yang merepresentasikan sebuah Bahasa agar
mudah dibaca. Wiyanto (2006) juga mengatakan hal yangn lebih kurang sama,
bahwa menulis adalah serangkaian kegiatan mengubah bunyi yang didengar
menjadi tanda-tanda yang dapat terlihat.
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Namun, menulis bukan hanya mengubah bunyi menjadi lambang, melainkan
proses mengungkapkan gagasan secara sistematis. Sebagaimana yang
disampaikan Wibowo (2011) menulis itu sama halnya dengan bahasa lisan;
berfungsi sebagai alat komunikasi. Selanjutnya, Wibowo juga menambahkan
bahwa menulis tidak berhenti pada keterampilan memainkan alat tulis atau papan
ketik (Wibowo, 2011)

Dalam lingkup Pendidikan formal, menulis merupakan satu dari empat
keterampilan yang patut diasah termasuk menulis teks eksposisi. Teks ini
bertujuan memberikan wawasan kepada pembaca melalui uraian dan penjelasan
yang disertai bukti atau data valid terhadap satu topik pembahasan. Selain
mengasah keterampilan menulis, teks ini juga diharapkan mampu membantu
siswa mengasah kemampuan berpikir kritis. Idealnya menurut kurikulum
pendidikan di Indonesia, siswa kelas V111 sudah terampil menulis teks eksposisi.
Tetapi sampai saat ini pembelajaran menulis teks eksposisi masih mengalami
problematika yang sama hampir setiap tahunnya. Berdasarkan laporan-laporan
dari penelitian terdahulu, tercatat setidaknya 3 permasalahan yang sama terjadi
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi; 1) kesulitan menuangkan gagasan,
2) kesulitan mengungkapkan gagasan ke dalam bahasa tulis, dan 3) kesalahan
berbahasa tulis (Nurwicaksono & Amelia 2018; Oktaviani, 2018; Nisa et al.,
2019 & Farida, 2020).

Terlepas dari itu semua, apabila ditelusuri lebih lanjut, hasil penyebaran angket
identifikasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah
pertama menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan minat pada subjek
yang berbeda-beda. Beberapa siswa benar menyukai pembelajaran menulis,
sedang beberapa lainnya tidak. Atau jika diukur dari segi keterampilan, beberapa
siswa mungkin merasa sulit untuk memahami konsep eksposisi, beberapa
lainnya mungkin apik menulis tetapi lalai dalam mematuhi kaidah-kaidah
kebahasaan. Ada siswa yang paham dengan teks eksposisi dan segala konsepnya
tetapi tidak memiliki perbendaharaan kata yang memadai sehingga paragraf yang
dihasilkan tidak padu dan efektif. Oleh sebab itu, penting sekali bagi para
pendidik mengakomodasi segala perbedaan tersebut untuk memastikan seluruh
peserta didik mampu mengasah kemampuan menulis secara optimal.

Pendekatan yang relevan untuk memenuhi segala perbedaan tersebut yaitu
pembelajaran  berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pendekatan yang khusus dirancang untuk mengakomodasi setiap perbedaan
individu dan tingkat kecerdasan peserta didik dengan cara mengadaptasi
kurikulum, pengajaran, dan alat evaluasi. Pendekatan ini telah banyak digunakan
dalam jenjang pendidikan formal di bidang studi lain. Oleh sebab itu, muncul
pertanyaan penting yang memerlukan jawaban dalam makalah ini yaitu Apakah
pembelajaran berdiferensiasi sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks umumnya dan menulis teks eksposisi khususnya? Pertanyan tersebut
diharapkan sejalan dengan tujuan studi ini yaitu mengetahui efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran menulis khususnya teks
eksposisi.
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Murray dan Moore (2009) mengatakan menulis sebagai proses kompleks dan
kreatif seseorang dalam memproduksi tulisan berupa kata kemudian menjadi
kalimat dan kemudian menjadi paragraf. Sebagai kegiatan produktif, menulis
melibatkan kemampuan menerima wawasan dari bacaan maupun cerama untuk
meningkatkan kemampuan menggunakan kode bahasa dalam tujuan
mengomunikasikan gagasan.

Begitu juga dengan menulis teks eksposisi, teks yang bergenre argumen ini
adalah teks yang berisi pemaparan sudut pandang serta memberikan bukti
pendukungnya (Knapp & Watkins, 2005). Keraf  (1982) kemudian
menambahkan bahwa teks eksposisi berisi penjelasan atau penjabaran yang dapat
memperluas wawasan berpikir pembacanya. Artinya, jika kedua pendapat ahli
tersebut digabungkan, teks eksposisi merupakan teks yang berisi rangkaian
argumentasi yang didukung dengan bukti dan data valid bahasan tertentu dengan
sehingga dapat menambahkan pengetahuan, wawasan, dan keluasan berpikir
pembaca. Meskipun bukan teks persuasif, kemungkinan pembaca akan
terpengaruh akan data-data yang disajikan melalui teks eksposisi akan selalu ada.

Dengan demikian, untuk melatinh keterampilan menulis teks eksposisi, tidak
hanya dibutuhkan kecakapan merangkai kata demi kata, tetapi juga wawasan
yang luas dan pola pikir kritis terhadap hal-hal yang hendak dibahas dalam teks.
Dalam konteks pendidikan formal, melatih peserta didik menulis teks eksposisi
sama saja melatih siswa untuk (1) memperluas pengetahuan melalui bacaan-
bacaan atau sumber informasi akurat lainnya sehingga kemudian terlatihlah
siswa untuk (2) berpikir Kritis, dan yang terpenting terciptalah (3) calon penulis
yang terampil. Namun, yang perlu digarisbawahi yaitu, menghasilkan penulis
yang terampil tidak bisa hanya dengan melalui sekali latihan saja. Selain itu,
proses latihan tiap individu dan level perkembangannya tidak bisa
disamaratakan.

Pembelajaran berdiferensiasi diharapkan mampu menjawab permasalahan
perbedaan tiap individu baik siswa maupun peserta didik. Tomlinson (2001)
mengatakan pembelajaran berdiferensiasi merupayah upaya mengondisikan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Demikian pula Ortega
(dkk., 2018) menambahkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya
untuk membantu guru dengan mencari tahu kebutuhan peserta didik yang
bertujuan menyukseskan pembelajaran dari populasi yang beragam. Dengan
begitu, pembelajaran berdiferensiasi dapat diimplementasikan setelah
mengetahui kebutuhan siswa seperti minat belajar, gaya belajar, dan kesiapan
siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran tertentu. Pembelajaran berdiferensiasi
menurut Tomlinson (2001) terbagi menjadi 4 komponen yaitu:

1) diferensiasi konten. Siswa diberi kebebasan untuk memilih materi apa yang
hendak mereka pelajari. Dalam pembelajaran menulis teks eksposisi
barangkali ada siswa yang sudah pham dengan teks eksposisi, sudah bisa
mengidentifikasi tiap struktur teksnya, dan sudah bisa mengidentifikasi ciri
kebahasaan namun belum bisa menuliskan teks eksposisi. Atau mungkin ada
siswa yang keterampilan menulisnya sudah bagus, ejaan dan tata bahasanya
mumpuni, tetapi belum memiliki pemahaman yang apik tentang teks
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eksposisi sehingga Ketika diberikan tugas menulis teks eksposisi, beliau
malah menuliskan teks persuasi. Dengan begitu, diferensiasi konten
membantu siswa memilih konten apa yang ia butuhkan.

2) diferensiasi proses. Guru membantu siswa memperoleh informasi mengenai
konten yang mereka butuhkan dengan gaya belajar siswa. Siswa dan guru
berdiksusi untuk menemukan bagaimana peserta didik mengelola ide untuk
menguasai materi yang dipelajari. Ada siswa yang mampu menangkap
konten di atas rata-rata populasi kelas pula ada siswa yang membutuhkan
penjelasan berulang. Ada siswa yang memperoleh pengetahuan dengan cara
membaca, ada pula yang lebih senang mendengarkan ceramah gurunya, dan
ada pula siswa yang senang jika bermain fisik.

3) diferensiasi produk yaitu berkaitan dengan keberagaman pilihan yang
diberikan kepada siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka. Bagi
siswa yang lebih senang berbicara, tentu mengungkapkan gagasan melalui
tulisan lebih menyulitkan daripada mengungkapkan gagasan eksposisi
melalui wacana atau bahasa lisan. Maka, diferensiasi produk akan
mengungkapkan ke mana arah minat dan kemampuan peserta didik.

4) Lingkungan belajar berkaitan dengan cara guru mengatur kelas dan
mendukung ruang kerja siswa. Ada siswa yang senang bekerja dalam
kelompok, ada pula siswa yang lebih senang bekerja sendiri dengan suasana
tenang. Mengakomodasikan lingkungan belajar akan mencipakan
lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam makalah ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data
yang ada dalam makalah ini adalah Teknik dokumentasi (Sugiyono, 2013)
dengan menggunakan dokumen-dokumen berupa hasil penelitian yang sudah
terpublikasi. Metode ini dikenal juga dengan studi literatur karena di dalamnya
terdapat serangkaian kegiatan mengumpulkan data-data pustaka, mencatat, dan
mengolah data. Hasil penelitian mengenai pembelajaran teks eksposisi dan
pembelajaran berdiferensiasi selama 5 tahun terakhir dikaji dalam penelitian
untuk mendapatkan simpulan tentang topik yang sedang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik pendidikan telah berlangsung berabad-abad tahun lalu dengan segala
perkembangannya. Pada mulanya, belajar hanya dikatakan belajar apabila hasil
belajarnya dapat dilihat secara konkrit seperti nilai, sikap, dan lainnya. Seiring
berjalannya waktu, zaman semakin canggih dan idealisme manusia semakin
berkembang sehingga sampailah pada industry 4.0 ini. Sebagai kerangka kerja
pedagogis, pembelajaran berdiferensiasi tidak lahir secara instan. Kesadaran
bahwa keberagaman tidak hanya milik budaya melainkan juga milik individu
dicetus pertama kali oleh Montessori kemudian dikembangkan dan didakwahkan
oleh Carol Ann Tomlinson pada 1970-an. Sementara di Indonesia, kesadaran
keberagaman baru saja masuk pada 1 dekade terakhir dan baru-baru saja
menggema saat Merdeka belajar dilaksanakan. Meskipun sudah banyak
penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi di Indonesia, nyatanya
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran menulis teks khususnya teks
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eksposisi belum bisa dikatakan banyak. Artinya, dalam praktik pembelajaran,
pembelajaran berdiferensiasi ini masih tergolong asing untuk pembelajaran
menulis. Namun begitu, sebelum mengadakan penelitian yang sejalan, ada
baiknya melihat bagaimana penerapan diferensiasi di bidang-bidang studi lain
untuk dijadikan kiblat dan pedoman dalam praktik diferensiasi pembelajaran
bahasa Indonesia umumya dan teks eksposisi ke depannya.

Beberapa penelitian yang dilakukan sejak 5 tahun belakangan yang membahas
penerapan dan pengembangan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
teks umumnya dan teks eksposisi khususnya sebagai pendekatan yang inklusif
dan efektif mengakomodasi keberagaman siswa disajikan pada tabel di bawah

ini:

No Identitas Judul Ulasan

1. Yulianti, Penerapan Hasil penelitian ini  menunjukkan
2022 Pembelajaran adanya peningkatan hasil

Berdiferensiasi
dalam Menulis Teks
Eksposisi  dengan
Pendekatan Melalui
Teks

kemampuan menulis siswa yang
signifikan.  Selain  keterampilan
menulis yang meningkat,
pengetahuan dan minat belajar siswa
juga meningkat.

2. Lela Cahaya

Pengaruh

Hasil penelitian ini menunjukkan

Sinaga, 2023 Pembelajaran adanya pengaruh yang signifikan
Berdiferensiasi pada hasil pembelajaran
terhadap berdiferensiasi.

Kemampuan

Menulis Teks
Eksposisi  Siswa-
Siswi Kelas VIII
SMP HKBP
Sidorame T.A
2023/2024

3. Shifanda Pengembangan Hasil penelitian ini menunjukkan

Vedarana Modul Ajar  bahwa modul berdiferensiasi untuk

Pristica Berdiferensiasi pembelajaran teks eksposisi ini

Ardyapramest  dalam sangat layak digunakan untuk

i, 2023 Pembelajaran sekolah-sekolah. Sedangkan hasil
Keterampilan uji lapangan didapatkan dari hasil
Menulis Teks belajar siswa dengan 7 aspek
Eksposisi di SMA  penilaian. Dari 7 aspek penilaian
Islam  Al-Maarif tersebut, uji coba skala kecil
Singosari mendapatkan perolehan nilai

tertinggi 96 dan nilai terendah 79.
Uji coba skala besar mendapatkan
nilai tertinggi 100 dan terendah 75.
Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai hasil uji
coba lapangan telah melebihi nilai
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KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) di SMA Islam Al-Maarif
Singosari adalah 75. Dengan demikian,

produk ini sangat layak untuk

diterapkan di sekolah-sekolah
4.  Rosantika Implementasi Hasil penelitian ini dalah
Utami Kurikulum tercapainya proses perencanaan
Setyoningsih Merdeka  Belajar pembelajaran berdiferensiasi dan

pada Pembelajaran
Menulis Teks
Eksposisi di Kelas
X SMA Negeri 1
Surakarta

proses  pelaksanaannya.  Guru
mengalami kendala pada
penyesuaian format, sistematika
modul  ajar, alokasi  waktu,

penerapan diferensiasi proses dan
kompleksitas penilaian. Sementara
itu, siswa mengalami kendala karena
persepsi negatif siswa, rendahnya
minat belajar kurangnya konsentrasi
dan beberapa kendala dari materi
teks eksposisi itu sendiri. Namun
begitu, guru telah memaksimalkan
upaya-upaya untuk  mengatasi
kendala tersebut.

5. Siagian, 2022

Penerapan
Pembelajaran
Berdiferensiasi
dalam Menulis Teks

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan menulis
teks persuasi sangat tepat dilakukan.

Persuasi di Kelas

VIII SMP Gajah  Setelah mencoba menelusuri

Mada Medan Tahun  pembelajaran menulis teks jenis lain,

Ajaran 2021/2022 ternyata pembelajaran berdiferensiasi
sangat efektif untuk dilaksanakan di
kelas-kelas kebahasaan.

6.  Syarifuddin Pembelajaran Hasil penelitian ini  menunjukkan
dan  Nurmi, Berdiferensiasi adanya peningkatan yang signifikan
2022 dalam terhadap hasil belajar siswa melalui

Meningkatkan dua siklus tindakan kelas.
Hasil Belajar

Matematika Siswa
Kelas IX Semester
Genap SMP Negeri
1 Wera Tahun
Pelajaran
2021/2022

Meskipun bidang studi yang berbeda,
ternyata pengaruh penerapan
pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
tergolong signifikan,

Berdasarkan 6 penelitian yang membahas tentang pembelajaran teks eksposisi
dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, 3 di antara penelitian tersebut
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar pembelajaran menulis teks eksposisi mereka.
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Sementara penelitian yang dilakukan Setyoningsih mencatat proses dan
pelaksanaannya sudah tercapai meski tidak menyebutkan dalam bentuk angka
sebagai gambaran umum. Penelitian yang terakhir juga menjabarkan kondisi
yang terjadi dari masa perencanaan sampai dengan masa pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi mengalami berbagai kendala. Oleh sebab itu, untuk
mencari data lain tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran menulis, penelitian yang dilakukan oleh Siagian mendukung hasil
penelitian Yulianti, Sinaga, dan Ardyapramesti. Kemudian, untuk bahan
pertimbangan lagi, penulis melakukan penelusuran pembelajaran berdiferensiasi
dari bidang studi lain dan lagi, hasilnya mendukung 3 hasil penelitian yang
mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran teks eksposisi.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran menulis sangatlah dianjurkan. Karena dari
berbagai literatur baik linear maupun lintas jurusan, pembelajaran berdifrensiasi
cukup membantu siswa dan guru dalam proses belajar dan mengajar demi
mencapai tujuan pembelajaran yang adil. Tetapi perlu dicatat, bahwa peluang
terjadinya kendala-kendala yang disebutkan oleh Setyoningsih akan selalu ada.
Belajar menerapkan pembelajaran berdiferensiasi mungkin akan mengalami
kesulitan di awal, tetapi akan banyak membantu di akhir. Untuk penelitian
selanjutnya, lebih baik melakukan penelitian yang berbunyi “penerapan” dengan
pendekatan kualitatif sehingga nampaklah sajian langkah-langkah dan perbaikan
proses pembelajaran yang dapat ditiru dan diadaptasi oleh para guru di berbagai
sekolah.
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